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INTERNET DEMAND RESPONSE-BASED IMPROVED INCENTIVE 

COST MODEL AND HETEROGENEOUS INCENTIVES USING 

INDEPENDENT GOODS UTILITY FUNCTIONS 

 

By : 

Joey Rycho Benvenuto Sulistiawan 

08011281823042 

 

ABSTRACT 

 

The internet incentive cost aims to optimize internet service costs by using internet 

financing schemes. The internet incentive financing used is the Internet Service 

Provider (ISP), which is modeled based on the Independent Goods utility function 

in Improved internet financing using Demand Response and heterogeneous 

incentives. This model is seen as Mixed Integer Non-Linear Programming and is 

completed with LINGO 13.0 software, and compares the optimal results carried out 

by previous researchers using Cobb-Douglas. This research involves a Reverse 

Charging model which is added with a Demand Response model and a 

heterogeneous incentive model by considering the Independent Goods utility 

function with traffic data cases during peak and off-peak times, and establishing 

three financing schemes namely Flat Fee, Usage Based and Two-part Tariffs. The 

optimal solution is obtained by using the internet incentive financing model for 

heterogeneous incentives and Demand Response, namely in the subcase of changes 

in costs as long as QoS changes increase in the Flat Fee financing scheme with a 

profit value of IDR 1.572,682/kbps, so that the ISP gets optimal benefits. 

Keywords : Mixed Integer Non-linear Programming, Independent Goods, 

Improved Reverse Charging, Demand Response, Heterogeneous 

Incentives, Internet Service Provider, Incentive Cost, LINGO 13.0, 

Quality of Service 
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ABSTRAK 

 

Model Pembiayaan Insentif atau Incentive Cost internet bertujuan untuk 

mengoptimalkan biaya pelayanan internet dengan menggunakan skema 

pembiayaan internet. Pembiayaan insentif internet yang digunakan yaitu Internet 

Service Provider (ISP), yang dimodelkan berdasarkan fungsi utilitas Independent 

Goods dalam Improved pembiayaan internet dengan menggunakan Demand 

Response dan Insentif Heterogen. Model ini dipandang sebagai Mixed Integer Non-

Linear Programming dan diselesaikan dengan software LINGO 13.0, serta 

membandingkan hasil optimal yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya dengan 

menggunakan Cobb-Douglas. Penelitian ini melibatkan model Reverse Charging 

yang ditambahkan dengan model Demand Response dan model Insentif Heterogen 

dengan mempertimbangkan fungsi utilitas Independent Goods dengan kasus data 

traffic di jam sibuk dan tidak sibuk, serta menetapkan tiga skema pembiayaan yaitu 

Flat Fee, Usage Based dan Two-part Tariff. Diperoleh solusi optimal dengan 

menggunakan model pembiayaan insentif internet pada insentif heterogen dan 

Demand Response yaitu terdapat pada subkasus perubahan biaya sepanjang 

perubahan QoS naik dalam skema pembiayaan Flat Fee dengan nilai keuntungan 

sebesar dengan nilai keuntungan sebesar Rp. 1.572,682/kbps, sehingga ISP 

mendapat keuntungan yang optimal. 

Kata Kunci : Mixed Integer Non-Linear Programming, Independent Goods, 

Improved Reverse Charging, Demand Response, Insentif Heterogen, 

Internet Service Provider, Pembiayaan Insentif, LINGO 13.0, Quality 

of Service 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

        Teknologi informasi dalam perkembangannya semakin meningkat bahkan 

dengan banyaknya inovasi teknologi terbaru dengan salah satunya yaitu teknologi 

internet. Teknologi internet membutuhkan layanan untuk akses ke pelanggan yaitu 

Internet Service Provider (ISP). ISP merupakan suatu operator yang menjual jasa 

koneksi internet agar pelanggan dapat menikmati jasa koneksi internet (Ardianto et 

al., 2018).  

Beberapa ISP sudah banyak pilihan bahkan berkompetisi menawarkan jasa 

layanan internet yang terbaik untuk pelanggan. Beberapa penyedia jasa internet 

bahkan tidak jarang membuat pelanggan kesulitan untuk memilih penyedia jasa 

sesuai kriteria pelanggan itu sendiri. Ini bisa disebabkan banyaknya pertimbangan 

dari kriteria pelanggan sebelum memutuskan memilih penyedia jasa internet. 

Biasanya pelanggan memilih ISP berdasarkan masalah yang ada atau saran dari 

pelanggan yang lain.  

ISP memiliki salah satu aplikasi pengukuran untuk mendapatkan kualitas 

pelayanan yang dinamakan Quality of Service (QoS). QoS sangat penting untuk 

mengukur kualitas jaringan, menyediakan layanan koneksi yang baik, dan 

mengelola bandwidth secara merata. ISP memiliki beberapa fungsi yang bisa 

dimanfaatkan untuk menggunakan Reverse Charging. Reverse Charging 

merupakan pengenalan kualitas layanan, dan pelanggan ISP-ke-ISP hanya 

memenuhi kecepatan akses pengguna. Sistem Charging berfokus pada sistem 
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Charging, sehingga pihak lain tidak diperkenankan melakukan Reverse Charging 

(Puspita el al., 2019).  

Salah satu dampak positif dari ISP yaitu semakin banyaknya tingkat 

konsumsi internet untuk memuaskan pelanggan dalam penggunaan internet yang 

dapat dikelola dengan menggunakan fungsi utilitas. Fungsi utilitas yaitu sebuah 

kegiatan yang berhubungan erat dengan kepuasan konsumen terhadap pelayanan 

informasi yang diterima dari pelanggan.  

 Fungsi utilitas dapat memaksimalkan keuntungan ISP terlepas dari biaya 

pemantauan dan biaya marjinal. Indrawati et al., (2015) mengemukakan bahwa 

Fungsi utilitas bisa memilih contoh skema pembiayaan internet menggunakan tipe 

pembiayaan Flat Fee, Usage Based, dan Two-part Tariff. Fungsi utilitas memiliki 

beberapa jenis, salah satunya Independent Goods. Fungsi utilitas Independent 

Goods dipilih dengan alasan penyelesaian terbaik dari beberapa fungsi utilitas dan 

elastisitas harga persilangan nol terhadap barang lainnya.  

Terkadang ISP yang digunakan berubah seiring berjalannya waktu karena 

itulah diperlukan suatu perubahan yaitu menggunakan Demand Response. Demand 

Response yaitu suatu perubahan penggunaan internet dalam penggunaan internet 

dari pola konsumsi normal sebagai Response yang kemudian berubah pada setiap 

fase perubahan internet, atau pemberian hadiah berupa insentif ketika konsumen 

bersedia mengurangi penggunaan internet mereka (Rahmani-Andebili, 2016). 

Dalam penggunaan internet juga diperlukan suatu insentif yaitu menggunakan 

insentif heterogen. Insentif heterogen adalah insentif yang digunakan untuk 

konsumsi yang heterogen, di mana harga layanan ditetapkan untuk menghitung 
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pengguna layanan, dan konsumen memiliki konsumsi yang berbeda ketika mereka 

ingin membayar layanan (Indrawati et al., 2014). Bonjean (2019) berpendapat 

bahwa model insentif heterogen membutuhkan inovasi dan berdampak pada 

distribusi pendapatan ketika harga dan kualitas ditentukan bersama dan 

diskontinuitas harga menciptakan insentif heterogen untuk berinovasi.  

 Penelitian ini dilakukan dengan memberi manfaat yang optimal dan 

meminimalkan biaya penggunaan Internet serta memaksimalkan kepuasan 

pelanggan. Penelitian ini menggunakan data traffic internet Astuti (2022), dengan 

menggunakan model Improved Reverse Charging (Puspita et al., 2019), yang 

menggabungkan model Demand Response (Rahmani-Andebili, 2016), dan model 

insentif heterogen (Bonjean, 2019). Model ini digabung dengan 

mempertimbangkan fungsi utilitas Independent Goods serta menggunakan tiga tipe 

pembayaran, yakni Flat Fee, Usage Based, dan Two-part Tariff dan diselesaikan 

serta melakukan analisis sensitivitas sebagai model MINLP (Mixed Integer Non-

Linear Programming) dengan tujuan memberi kepuasan pelanggan yang maksimal.  

1.2 Perumusan Masalah 

 Perumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana memodelkan dan 

menyelesaikan skema Improved Cost internet berbasis Demand Response dan 

insentif heterogen dengan menggunakan fungsi utilitas Independent Goods. 

1.3 Pembatasan Masalah 

 Pembatasan masalah dari penelitian ini yaitu menggunakan pemakaian dua 

jaringan dan dua layanan yang permodelannya diaplikasikan ke dalam data traffic 

dengan pembagian data jam sibuk dan jam tidak sibuk. 
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1.4 Tujuan 

 Penelitian ini dilakukan dengan bertujuan :  

1. Mendapatkan model dan solusi dari skema Improved Cost internet 

berbasis Demand Response dan insentif heterogen dengan 

menggunakan fungsi utilitas Independent Goods. 

2. Menganalisis sensitivitas dari skema Improved Cost internet berbasis 

Demand Response dan insentif heterogen dengan menggunakan fungsi 

utilitas Independent Goods. 

1.5 Manfaat 

 Penelitian ini memiliki manfaat yaitu : 

1. Bahan pertimbangan yang efektif untuk sebagian ISP dalam penerapan 

model skema Improved Cost internet yang optimal sehingga keuntungan 

yang didapatkan maksimal. 

2. Sebagai wawasan atau sumber referensi bagi pembaca dan peneliti 

lainnya tentang skema pembayaran internet yang maksimal untuk model 

Improved pembiayaan insentif berbasis Demand Response dan insentif 

heterogen dengan MINLP. 
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